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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan rumusan masalah, analisis data, serta pembahasan yang 

telah disebutkan, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Peranan BUMDes dalam Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat Desa 

Gogodeso Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar adalah sebagai 

pendamping permodalan sesuai dengan unit simpan pinjam yang dikelola 

oleh BUMDes Sejahtera Abadi, sebagai pendampingan pelatihan 

yangbertugas mencari potensi-potensi yang dimiliki masyarakat dan 

mencari masyarakat yang berkeinginan untuk berwirausaha, dan sebagai 

pendampingan pengembangan yang bertugas  memdampingi masyarakat 

dalam mengembangkan potesni yang dimiliki. 

2. Kendala yang Dihadapi BUMDes dalam Pemberdayaan Perekonomianm 

di Desa Gogodeso Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar terdiri dari 

kendala internal; yakni minimnya modal unit simpan pinjam, tingginya 

persaingan pasar, serta kendala eksternalyang terdiri dari; kurangnya 

pengetahuanmasyarakat terhadap BUMDes, cenderung tidak mau tau, 

menyepelekan keberadaandan bekerjasama dengan BUMDes, serta 

khawatirhanya akan dimanfaatkan oleh BUMDes. Strategi yang dilakukan 

dalam menghadapi kendala yang menggangu Pemberdayaan 

Perekonomian Masyarakat di Desa Gogodeso Kecamatan Kanigoro 
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Kabupaten Blitar antara lain dengan strategi internaldan strategi eksternal. 

Strategi Internal terdiri daripenetapan nominal maksimal pinjaman dana, 

teguran kepada masyarakat yang telat dalam pengangsuran pinjaman, dan 

proses pemasranBUMDes Sejahtera Abadi yang masih dalam ruang 

lingkup desa saja; sedangkan strategi eksternal yaitu bersama dengan 

pemerintah Desa berupaya untuk melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

saran yang dapat dikemukakan untuk pelaksanaan kinerja Badan Usaha 

Milik Desa di Desa Gogodeso adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pembinaan kinerja, komunikasi dan koordinasi antara 

BUMDes, aparat desa dan masyarakat. Dengan demikian semua 

rencana untuk membuat Desa Gogodeso lebih baik dan maju dapat 

segera terlaksana.  

2. Perlu adanya pembinaan kualitas Sumber Daya Manusia dari anggota 

BUMDes di Desa Gogodeso, sehingga setiap anggota memiliki 

kemampuan yang sama dalam mela 

ksanakan tugas dan fungsinya. Agar setiap aspirasi dan penerapan 

peraturan dari BUMDes dapat diberlakukan sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan masyarakat.  

3. Agar pelaksanaan kinerja BUMDes dapat berjalan dengan baik maka 

harus didukung dengan adanya anggaran dana, sarana dan prasana yang 
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memadai. Sehingga diharapkan pemerintah desa dapat membantu 

menyediakan sarana prasarana demi menunjang kegiatan BUMDes di 

Desa Gogodeso . 

4. Pemerintah desa dan BUMDes seyogyanya mempertahankan dan 

melanjutkan suasana harmonis dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya masing-masing, agar setiap rencana kedepannya dapat 

berjalan dengan baik untuk kepentingan seluruh masyarakat Desa 

Gogodeso.  

5. Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintahan daerah untuk 

mendukung BUMDes baik dalam hal pemahaman tugas dan fungsinya, 

dengan cara memberikan pelatihan untuk anggota BUMDes terpilih 

maupun dukungan dalam menjalankan tugas dan fungsinya, dengan 

cara memberikan sarana prasana yang memadai untuk BUMDes. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan untuk 

dapat menjadi rujukan serta pertimbangan terhadap penelitian 

selanjutnya mengenai peran Badan Usaha Milik Desa dalam 

pemberdayaan perekonomian masyarakat Desa.  

 




